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With the Covid-19 pandemic, it provides an experience that learning should be 
done face-to-face and online. The purpose of this study was to determine learning 
about sports during the Covid-19 pandemic. The method used is descriptive 
qualitative. With data collection procedures, data reduction, drawing conclusions 
and reporting. The results showed that learning using zoom cloud meetings was 
more popular with students and lecturers than other online media. 
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Dengan adanya pandemi Covid-19 memberikan pengalaman bahwa pembelajaran 
sebaiknya dilakukan secara tatap muka dan secara on line. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pembelajaran olah raga di masa pandemi Covid-19. 
Metode yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Dengan prosedur pengumpulan 
data, reduksi data, penarikan kesimpulan dan pelaporan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan zoom cloud meeting lebih 
digemari mahasiswa dan dosen dibandingkan media on line yang lain.  
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PENDAHULUAN 
Di masa pandemi Covid-19, lembaga pendidikan mengalami kesulitan untuk 
menyelenggarakan pendidikan secara on line (Asmuni, 2020). Hal ini dikarenakan 
belum adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk mengatasi masalah 
tersebut (Jamaluddin et al., 2020; Pangondian et al., 2019). Ditambah lagi, 
kemampuan sumber daya manusia guru dan dosen belum terbiasa dengan 
pembelajaran jarak jauh. Kondisi ini akan menyulitkan baik bagi guru maupun siswa 
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dan orang tua siswa. Dari guru akan kesulitan menyiapkan bahan ajar, media dan 
pengawasan. Dari siswa belum terbiasa dengan pola daring, tugas yang menumpuk, 
motivasi belajar yang menurun karena akan jenuh dan bosan. Dari segi orang tua 
akan kerepotan dalam membantu anaknya dalam mempersiapkan media atau 
gadget, membimbing dan mengarahkan dalam mengerjakan tugas dari guru dan 
memotivasi serta mengawasi anaknya dalam mengikuti pelajaran.  
Akan tetapi dalam kondisi bagaimana pun proses pembelajaran bagi anak-
anak peserta didik harus tetap berlangsung. Walaupun dalam kondisi pandemi covid-
19 yang tidak kunjung berakhir ini. Penerapan protokol kesehatan dengan selalu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan dan menghindari kerumunan 
massal seperti sekolah, tempat ibadah, pasar, dan acara hiburan(Rothan & 
Byrareddy, 2020). Lalu apakah kondisi ini berlaku juga dalam perkuliahan di 
perguruan tinggi perlu diadakan penelitian untuk mengungkap fakta keterlaksanaan 
dan kesulitan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 ini.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Menggambarkan 
pembelajaran pendidikan olahraga di Jurusan Pendidikan Olahraga dan kepelatihan 
FKIP Universitas Jambi di masa pandemi covid-19. Subyek penelitian mahasiswa 
jurusan pendidikan olahraga dan kepelatihan FKIP Universitas Jambi. Instrumen 
penelitian wawancara. Analisis data meliputi: pengumpulan data, reduksi, dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa dan dosen yang melakukan 
perkuliahan secara daring di Jurusan Pendidikan Olah Raga dan Kepelatihan FKIP 
Universitas Jambi. Dosen mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring. Kesulitan itu meliputi penguasaan media daring atau on line untuk 
melaksanakan pembelajaran, penyiapan bahan ajar dan kesediaan alat atua 
instrumen evaluasi serta pengawasan terhadap mahasiswa juga menjadi hambatan 
dan tantangan.  
Kesulitan dari mahasiswa adalah biaya kuota yang mahal, jaringan internet di 
desa yang sulit, banyak tugas yang menumpuk dan motivasi belajar yang menurun. 
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Lalu bagaimana menghadapi permasalah ini, perguruan tinggi menyediakan 
panduan dan sosialisasi pembelajaran daring. Pemerintah membantu penyediaan 
kuota internet baik bagi mahasiswa maupun dosen. Kemudian, dosen juga mencoba 
untuk belajar menyediakan bahan ajar on line dan instrumen penilaian untuk 
pembelajaran daring. Mahasiswa juga dipaksa untuk mampu belajar daringk dengan 
kondisi yang ada. Mahasiswa yang kesulitan sinyal harus mencari sinyal ke 
kecamatan atau ke kota supaya bisa mengikuti. Pembelajaran daring memiliki 
kesulitan dari segi sarana dan prasarana misalnya jaringan internet (Jamaluddin et 
al., 2013, 2020). 
Dengan pembelajaran daring ini maka penyebaran covid-19 dapat dihindari 
karena dosen dan mahasiswa tidak bertemu dan bertatap muka. Interaksi antar 
mahasiswa pun dapat terhindar sehingga kontak langsung bisa dihindari dan 
penyebaran covid-19 bisa dihindari. Adapun media on line yang digunakan oleh 
mahasiswa Jurusan Olah raga dan Kepelatihan FKIP Universitas Jambi adalah zoom 
cloud meeting, google clasroom, google meet, moodle, LMS Universitas Jambi dan 
whatshap. Penggunaan zoom cloud meeting memudahkan dalam proses 
pembelajaran daring (Naserly, 2020) 
Berdasarkan wawancara mahasiswa dan dosen lebih menggemari 
penggunaan aplikasi zoom cloud meeting. Hal ini dikarenakan aplikasi atau media ini 
lebih mudah digunakan, lebih familiar, gambarnya bagus, mudah menampilkan 
materi, mudah berkomunikasi dan tatap muka. Sehingga mahasiswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran. Penerapan zoom cloud meeting dapat meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi pelajaran(Zannah et al., 2014). 
Dibandingkan dengan media lain seperti google clasroom jarang mahasiswa 
membuka dan kurang familiar, mahasiswa dan dosen tidak dapat bertatap muka 
secara virtual, begitu pun moodle, LMS Universitas Jambi dan whatshap. Google 




Dengan adanya pandemi Covid-19 memberikan pengalaman bahwa 
pembelajaran sebaiknya dilakukan secara tatap muka dan secara on line. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran olah raga di masa pandemi 
Covid-19. Metode yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Dengan prosedur 
pengumpulan data, reduksi data, penarikan kesimpulan dan pelaporan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan zoom cloud meeting 
lebih digemari mahasiswa dan dosen dibandingkan media on line yang lain. 
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